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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tujuan negara Republik Indonesia yang tercantum dalam 

pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini membuktikan bahwa upaya 

mencerdaskan bangsa adalah tugas negara yang sangat penting. Kemajuan suatu 

negara dapat dicapai jika dibangun oleh bangsa yang cerdas. Semua bangsa di 

dunia pasti akan beranggapan bahwa pendidikan merupakan kunci utama dalam 

kemajuan suatu negara. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya 

dimasa yang akan datang (UU. RI. No. 2 Tahun 1989, Bab 1, Pasal 1). Pendidikan 

yang baik akan menciptakan kehidupan bangsa yang cerdas, sehingga diperlukan 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa ini. 

Praktiknya, dalam pelaksanaan pendidikan menemukan banyak kendala, 

salah satu yang di hadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya 

pemahaman konsep dalam proses pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran 

yang maksimal membutuhkan suatu pemahaman konsep guna memperoleh hasil 

belajar yang di harapkan. Pemahaman konsep adalah aspek kunci dari 

pembelajaran Santrock 2008 (Sumarmo dkk, 2017:3). 

Salah satu pembelajaran yang sangat memerlukan kemampuan 

pemahaman konsep didalamnya adalah pembelajaran matematika. Pencapaian 

pemahaman konsep peserta didik dalam matematika bukan hal yang mudah 
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karena pemahaman konsep matematika dilakukan secara individual. Kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik berbeda-beda. Peningkatan pemahaman konsep 

matematika perlu diupayakan untuk keberhasilan peserta didik dalam belajar. Hal 

ini sesuai dengan tujuan dari mata pelajaran matematika ditingkat sekolah dasar 

(SD), SMP, SMA dan SMK yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah (Amir, 2014:116). Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

matematika perlu ditekankan pemahaman konsep yang baik dan benar, sehingga 

siswa dapat menempatkan konsep yang tepat untuk memecahkan masalah 

matematika guna mencapai hasil belajar yang di harapkan. 

Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang masih sangat lemah 

dalam pemahaman konsep matematikanya. Sesuai dengan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan guru matematika MTs Al-Badri Kalisat Jember yang 

menyatakan bahwa lemahnya pemahaman konsep dan hasil belajar siswa di 

sebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: siswa malas membaca; siswa jarang 

mengerjakan latihan soal; siswa malas bertanya pada saat proses pembelajaran; 

ketika guru meminta siswa menyampaikan pendapat tentang suatu materi, sangat 

jarang ada siswa yang mau berpendapat; siswa memahami materi terlalu berpacu 

pada hafalan rumus-rumus bukan dengan apa yang ia pahami; serta beliau 

menyatakan  bahwa pada tahun-tahun sebelumnya siswa mengalami kesulitan 

dalam materi persegi dan persegi panjang sehingga pemahaman konsep dan hasil 

belajar pada materi tersebut masih sangat lemah. 
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Selanjutnya, berdasarkan observasi dilapangan penulis mengamati pada 

saat kegiatan pembelajaran bahwa kegiatan belajar mengajar dikelas terpusat 

pada guru. Akhirnya, kegiatan pembelajaran berjalan kurang maksimal sehingga 

penulis merasa perlu menerapkan model pembelajaran yang terpusat pada siswa 

atau mengutamakan partisipasi aktif siswa. Adapun beberapa model 

pembelajaran yang terpusat pada siswa yaitu model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite dan Review) dan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW). 

Menurut Yuliani (Budiyanto, 2016:132) model pembelajaran SQ3R 

adalah suatu strategi membaca untuk menemukan ide-ide pokok melalui 5 

langkah kegiatan yaitu survey, question, read, recite dan review. Model 

pembelajaran SQ3R dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

mengesankan, menciptakan pemahaman dan daya ingat siswa. Model 

pembelajaran SQ3R memiliki beberapa kelebihan (Budiyanto, 2016:134-135) 

yaitu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam membaca, meningkatkan 

daya ingat peserta didik, dan agar peserta didik tidak mengalami kejenuhan saat 

membaca. 

Selanjutnya, model pembelajaran lain yang dapat menumbuhkan 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika adalah model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW). Menurut Hamdayama (2014:217) model 

pembelajaran Think Talk Write dapat diartikan sebagai sebuah pembelajaran 

yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan  

alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, 

dan kemudian membuat laporan hasil presentasi. Model pembelajaran Think Talk 
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Write (TTW) memiliki beberapa kelebihan (Hamdayama, 2014:222)  yaitu siswa 

dapat mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual; siswa dapat 

mengembangkan pemecahan masalah yang bermakna dalam memahami materi 

ajar; dengan memberi materi open ended, dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa; dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan 

kelompok akan melibatkan siswa untuk aktif dalam belajar; serta dapat 

membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan 

dengan diri sendiri. 

Model pembelajaran SQ3R dan model pembelajaran TTW dapat 

membantu siswa untuk memahami konsep-konsep dalam pembelajaran 

matematika. Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami materi pelajaran, mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 

mudah dimengerti, memberikan pendapat dan mampu menggunakan konsep 

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya (Amir, 2014:117). Pemahaman 

konsep dalam pembelajaran matematika dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa. Menurut Abdurrahman (Haris dkk, 2013:14) hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah kegiatan belajar. Hasil belajar 

siswa digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman 

materi yang telah diajarkan, sehingga model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite dan Review) dan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) di harapkan dapat meningkatkan  pemahaman konsep dan hasil belajar 

siswa. 

Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) 

dan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memiliki persamaan. Adapun 
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persamaan dari kedua model tersebut yaitu pada proses pembelajaran siswa 

dituntut untuk mengamati lembar kerja siswa (LKS)  yang diberikan oleh guru 

sehingga siswa dapat mengkontruksi pemikirannya sendiri. Meskipun demikian 

model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dan 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) juga memiliki beberapa perbedaan, 

yaitu pada model pembelajaran SQ3R siswa dituntut untuk membuat pertanyaan 

dari apa yang telah diamati sedangkan pada model pembelajaran TTW siswa 

hanya di tuntut membuat catatan kecil dari apa yang telah diamati dan pada 

model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) kegiatan 

pembelajaran siswa dilakukan secara individu sedangkan pada model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) kegiatan pembelajaran siswa dilakukan 

secara berkelompok dan diskusi. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu 

membandingkan kedua model tersebut dalam pemahaman konsep dan hasil 

belajar siswa. 

Adapun untuk membandingkan antara kedua model pembelajaran 

tersebut, maka penelitian ini dilakukan di dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite dan Review) dan kelas control dengan menggunakan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW). Hal tersebut didasari bahwa di MTs Al-Badri Kalisat 

Jember pernah diterapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW), 

sehingga pada penelitian ini dikelas kontrol siswa diajarkan menggunakan 

pembelajaranThink Talk Write (TTW). 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Perbandingan Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 
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Recite dan Review) dan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

terhadap Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar MatematikaSiswa (Sub 

Pokok Bahasan Persegi dan Persegi Panjang Kelas VII MTs Al-Badri Kalisat 

Jember Tahun 2017/2018)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep dan hasil belajar matematika 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite dan Review) dengan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang Kelas VII 

MTs Al-Badri Kalisat Jember?   

2) Pemahaman konsep dan hasil belajar matematika manakah yang lebih baik 

antara siswa yang di ajar menggunakan model  pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite dan Review) dengan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang Kelas VII 

MTs Al-Badri Kalisat Jember?   

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian di atas, dapat dirumuskan beberapa 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep dan hasil belajar 

matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran SQ3R 
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(Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) pada sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang 

Kelas VII MTs Al-Badri Kalisat Jember. 

2) Untuk mengetahui pemahaman konsep dan hasil belajar matematika manakah 

yang lebih baik antara siswa yang di ajar menggunakan model  pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dengan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada sub pokok bahasan persegi dan 

persegi panjang Kelas VII MTs Al-Badri Kalisat Jember 

 

1.4 Definisi Operasional 

Definisi istilah diberikan agar tidak terjadi kesalahpahaman oleh 

pembaca dalam memahami penelitian ini. Definisi istilah dalam penelitian ini 

antara lain: 

1) Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) 

Model pembelajaran SQ3R (survey, question, read, recite, dan review) 

adalah salah satu model pembelajaran dimana siswa diminta untuk membaca 

lembar kerja siswa (LKS) yang berikan oleh guru dengan lima tahap, yaitu survey 

(mengamati), question (pertanyaan), read (membaca), recite (tanya jawab) dan 

review (mengulang) yang bermaksud untuk membantu siswa dalam memahami 

konsep materi guna memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Model 

pembelajaran SQ3R (survey, question, read, recite, dan review) digunakan untuk 

melihat pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. 
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2) Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif, dimana siswa dikelompokkan untuk membahas lembar 

kerja siswa (LKS) yang berikan oleh guru dengan tiga tahap, yaitu think(berpikir), 

talk (berbicara), dan write (menulis) yang bermaksud untuk membantu siswa 

dalam memahami konsep materi dan untuk melatih siswa dalam menuliskan hasil 

pemikiran ke bentuk tulisan secara matematis. Model pembelajaran TTW 

digunakan untuk melihat pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. 

3) Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah suatu keterampilan penting yang harus 

dimiiki dalam pembelajaran matematika untuk mengekspresikan atau 

menyampaikan pemahaman terhadap materi yang dipelajarinya dalam bentuk lain 

yang mudah dimengerti, serta dapat mengetahui konsep dan menempatkan konsep 

untuk memecahkan masalah matematika. Adapun beberapa indikator pemahaman 

konsep adalah sebagai berikut : siswa dapat mengungkapkan kembali maksud dari 

pelajaran tersebut (keliling dan luas persegi dan persegi panjang), siswa dapat 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (keliling dan luas 

persegi dan persegi panjang), siswa dapat menguraikan/mengungkapkan suatu 

materi secara berurutan (persegi dan persegi panjang), siswa dapat menyelesaikan 

soal dengan tepat sesuai dengan langkah-langkah yang benar (Keliling dan luas 

persegi dan persegi panjang) dan siswa dapat menggunakan konsep untuk 

memecahkan masalah matematika (keliling dan luas persegi dan persegi panjang). 

Pemahaman konsep siswa dalam penelitian ini dilihat dari langkah-langkah siswa 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 
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4) Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan 

kegiatan belajar baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Penilaian hasil belajar siswa berdasarkan hasil posttest yang mencakup 

kemampuan kognitif siswa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

   Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Peneliti 

    Dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti mendapat pengalaman 

dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan materi 

pembelajaran. 

2) Bagi Sekolah 

  Diharapkan penelitian ini, dapat memberikaninformasi yang dapat 

dijadikan petunjuk dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan mutu 

pendidikan. 

3) Bagi Guru 

Sebagai bahan alternatif menentukan model pembelajaran yang tepat 

dalam rangka meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan hasil belajar 

siswa. 

4) Bagi Peneliti Lain 

  Sebagai bahan masukan dan referensi dalam rangka melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

menentukan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1) Pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, dan Review) dan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) 

2) Ranah yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 

konsep dan hasil belajar siswa 

3) Materi yang diajarkan adalah materi kelas VII sub pokok bahasan persegi dan 

persegi panjang 

4) Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Badri Kalisat Jember 

5) Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIIB (Eksperimen) dan kelas 

VIIC (Kontrol) di MTs Al-Badri Kalisat Jember Tahun 2017/2018 


